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Abstrak
 

Dampak dari kelalaian pengisian partograf adalah tidak terdeteksinya kelainan yang akan timbul pada saat

persalinan, Hasil studi dari manfaat partograf yang baik dan benar, telah diuji coba pada multicenter

kesehatan di beberapa Negara Asia Tenggara dengan melibatkan 35480 persalinan, menyatakan partograf

dapat menurunkan kejadian partus lama dari 6,4% menjadi 3,4% dan angka pertolongan Sectio Caesaria dari

6,2% menjadi 4,5% (WHO, 1994).

 

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan rancangan cross sectional untuk

mengetahui factor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan partograf oleh bidan di Kabupaten Tanjung

Jabung Barat tahun 2012 dengan jumlah sampel 79 bidan dengan metode quota sampling. Data yang

diperoleh menggunakan kuesioner dan lembaran observasi dengan menggunakan analisis univariat dan

bivariat menggunakan uji kai kuadrat, uji t independen dan regresi logistik.

 

Hasil penelitian adalah masih adanya bidan yang tidak menggunakan partograf untuk memantau persalinan

46,8%, sebagian bidan menyatakan penggunaan partograf untuk pengklaiman jampersal, hanya 64,6% bidan

yang mempunyai peralatan ;engkap dan hanya 62% bidan yang mempunyai keterampilan baik tentang

partograf. Variabel pengetahuan, sikap dan dukungan pemimpin memiliki nilai yang rendah sedangkan

untuk nilai rata-rata umur adalah 33,6. Setelah dilakukan analisis maka variabel alasan, keterampilan,

ketersediaan alat, sikap dan dukungan atasan memiliki hubungan yang signifikan dengan penggunaan

partograf pada pertolongan persalinan.

 

Saran untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah membuat perencanaan untuk

kegiatan pelatihan, penyediaan anggaran untuk peralatan dan pembuatan kebijakan untuk reward dan

punishment, untuk Ikatan Bidan Indonesia Kabupaten Tanjung Jabung Barat agar dapat mendatangkan

pelatih pada saat acara arisan IBI dan untuk Bidan agar dapat memperbaiki pelayanan dengan menambah

pengetahuan dan keterampilan penggunaan partograf.

......Impact of neglect of partograph fulfillment is undetected of abnormality which will appear at delivery.

Study result of correct and clear partograph benefit had been tried and tested to multicenter health in some

of South-East Asian Countries involving 35,480 labors, it stated that partograph could decrease old partus

occurrence from 6.4% to 3.4% and Secsio Caesaria number from 6.2% to 4.5% (WHO, 1994).

 

This study is a observational quantitative one using cross sectional design to find factors related to

utilization of partograph by midwife in West Tanjung Jabung Regency 2012 by number of samples are 79

midwifes carried in quota sampling method. Data were collected by questionnaire and observation paper
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using univariate and bivairate analysis and chi square test, t test independent and logistic regression.

 

Study result shows that some midwifes did not utilize partograph to monitor labor (46.8%), part of them

stated that partograph utilization was for Jampersal claim, only 64.6% of midwifes have complete devices

and only 62% of midwifes have good skill of partograph. Knowledge, attitude, and leader support variable

have low value whilst average value of age is 33.6. After analysis had been carried on that reason, skill,

devices availability, attitude and leader support variables have significant correlation to partograph

utilization in labor support.

 

Suggestion to Health Agency of West Tanjung Jabung Regency is to make a planning about conducting of

training activity, provide budgeting for devices and male a regulation about reward and punishment, and for

Indonesia Obstetric Association (IBI) of West Tanjung Jabung Regency to invite trainer in IBI social

gathering event and for midwife to improve their service dealing with knowledge and skill of partograph

utilization.


